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ABSTRAK
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ABSTRACT

Anisa Adi Kurniawati. R0108014. 2012The STAD (Student Teams
Achievement Divisions) Technique of Cooperative Learning Mode
Effectiveness on Cognitive Domain of Pregnancy Care Learning Achievement.
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University.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kunci pembangunan sebuah &@dtagena daya

diperoleh dari pemberian kegiatan belajar yanggaktifkan peserta didik
secara mental-intelektual dalam suasana belajag ygenyenangkan.

Peran pendidik secara aktif sangat diperlukan untekvujudkan suasana
belajar yang menyenangkan sebab pendidik sebagagelma proses
pembelajaran bertindak selaku fasilitator hendakbgausaha menciptakan
kondisi pembelajaran yang kondusif dan dapat memgjgan model
pembelajaran yang disesuaikan dengan tujuan peagajmateri pengajaran
dan bentuk pengajaran. Penerapan pengajaran ceranahungkinkan

pendidik lebih mendominasi dalam kegiatan belajangajar sehingga peserta



didik menjadi enggan dan jenuh dalam menerima @) sehingga tujuan
yang telah ditetapkan tidak tercapai secara optimal

Model pembelajaran ceramah lebih sering digunakeh sebagian besar
institusi pendidikan kebidanan di kota Surakartal idi menyebabkan peserta

didik menjadi kurang aktif selama kegiatan belaj@@ngajar berlangsung.

Pendidik akademi

merupakan mata kuli ) dengan, i ahy SKS paling dlajbandingkan mata
kuliah lain pada semester Il yaitu 4 (empat) SK&sgkan hasil belajar yang
diperoleh kurang maksimal yaitu dengan rata-rath tuk mata kuliah
Asuhan Kebidanan I, selain itu pokok bahasan askleaamilan merupakan
salah kompetensi yang diujikan pada ujian OSC2bjéctive Structured
Clinical Assessment)dimana sebagian besar peserta didik kebidanan
mengalami kesulitan dalam stase ini. Atas dasar l&telakang tersebut maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentatifektivitas Model

Pembelajaran Kooperatif Teknik STADStudents Team Achievement



Divisiong Terhadap Hasil Belajar Ranah Kognitif Tentang Wesu
Kehamilan”.

Penelitian sejenis pernah dilakukan oleh Chafidf@®il1l) dengan judul
Pengaruh Pembelajaran Fisika Dengan Model Pembeatajgooperatif Tipe

STAD Terhadap Kemampuan Kognitif Peserta Didik. bednan penelitian

yang dinilai pada’ instrume smqﬁa'an yang terdahulu
adalah peseffa dldlw felitiem yang sekarang
rta;@ kebidanan meste@ (duaSTKES Aisyiyah
: te@wu mer@ak&

aplikasi saja sedangkan penelitian ini menilai ksaynitif tingkat evaluasi.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikaka peneliti dapat
merumuskan masalah “Apakah model pembelajaran kabpéeknik STAD
(Students Teams Achievement Diviyiefektif terhadap hasil belajar ranah

kognitif tentang asuhan kehamilan?”



C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui efektifitas model pembelajaraopevatif teknik STAD

(Students Teams Achievement Divisid@am pembelajaran asuhan kehamilan.

D. Manfaat Penelitian

pembelajaran.
3. Manfaat bagi pendidik
Sebagai alternatif pilihan model pembelajayang efektif bagi dosen
asuhan kebidanan | dalam meningkatkan hasil belajeh kognitif peserta
didik terutama dalam pokok bahasan asuhan kehamilan
4. Manfaat bagi institusi pendidikan
Dapat digunakan sebagai tambahan pustaka dammpangan oleh
peneliti selanjutnya untuk mengembangkan peneliti@mgenai efektifitas

metode STAD $tudents Teams Achievement Divigion



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Model Pembelajaran Kooperatif

alah satuukepémbelajaran yang

aham kons u@Woper ve learnindperasal dari kata
r ’
meng rjak%atu secara bersanzekamgan

seba satu kelomfsu satu tim.

glajaran dimana sistem

Kecilgyderjumlah 4-6

gpangrta didik lebih

kecil yang tingkat kemampuannya berbeda (Isjorl,020

Pembelajaran kooperatif tipe STAD mengembangkaterampilan
sosial yang perlu untuk bekerja sama dengan oraimg mencari dan
memberikan bantuan, mendengarkan sudut pandangg oi@n dan
memecahkan konflik. Peserta didik dapat saling mpang dengan cara
yang sama seperti apa yang dilakukan guru selamga tgawab.
Pengetahuan secara total yang ada di kelompok eergldebih besar
dibanding yang dimiliki peserta didik orang perrga Berbeda dengan

model pembelajaran kooperatif tipe STAD, model pelajaran



konvensional peserta didik menjadi pasif dalam peejaran dan pendidik
akan kesulitan dalam menyimpulkan bahwa pesertk ditengerti atau
tidak mengenai materi yang diajarkan. Model pemasia kooperatif tipe
STAD memiliki unsur dasapositive interdepencgaitu hubungan timbal

balik yang didasari adanya kepentingan yang sama @rasaan diantara

N seseorangpadaan keberhasilan

yang lain pula atau sebﬁgkﬁbmndisi
~
asa ao@ eterga tung

pertimme@mungkinkan setiap

memotivasi peserta didik berani mengemukakan peatdgg, menghargai

pendapat teman, dan saling memberikan pendapain3tel, dalam belajar
biasanya peserta didik dihadapkan pada latihanse@dlatau pemecahan
masalah.

Cooperative learningadalah suatu model pembelajaran yang banyak
digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar memgggng berpusat
pada peserta didiks{udent oriented dimana pendidik berperan sebagai
fasilitator. Beberapa ciri dagooperativelearning adalah setiap anggota

memiliki peran dalam kelompok, terjadi hubunganeiiaksi langsung



diantara peserta didik, setiap anggota kelompokabggung jawab atas
belajarnya dan juga teman-teman sekelompoknya, igi&ndnembantu
mengembangkan keterampilan-keterampilan interpatskalompok dan
hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperluf@walihatin, 2007).

Peserta didik bukan lagi sebagai objek pembelajaramun mampu

ini peserta didik dilatih mgember akan oplimndra karena
A ~

'@%erda qan optimata dalam

dja sehingga pesyampnformasi yang
didapatkan bertahan lebih singkat

Dalamcooperative learninderdapat beberapa variasi model yang dapat
diterapkan menurut Isjoni (2010) , yaitu :
a. Student Team Achievement Divis{(&TAD)

Tipe STAD merupakan salah satu tipe kooperatigyaenekankan
pada adanya aktivitas dan interaksi diantara peskdik untuk saling
memotivasi dan saling membantu dalam menguasairinaéjaran
guna mencapai prestasi yang maksimal. STAD merupak#ah satu

pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dampakan model



yang paling baik untuk permulaan bagi pendidik yabgru

menggunakan pendekatan kooperatif (Trianto, 20H3da proses

pembelajaranya terdapat beberapa tahapan menaxi &009) yaitu:

1) Tahap penyajian materi

2)

3)

Dimulai dari penyampaian tujuan yaitu indikatgang harus

iRgin tahu pesertk deditang materi

agar semua mpok dapat memahami maseg vy
dibahas, dan satu lembar dikumpulkan sebagai hksija
kelompok. Demonstrasi secara aktif konsep-konsep akil-skil
dengan cara-cara cerdik oleh peserta didik dapahpeslalam
pengetahuan peserta didik (Slavin, 2009)
Tahap tes individual atau evaluasi

Setelah sekitar satu atau dua periode presediadakan tes
secara individual mengenai materi yang telah dibalatuk

mengetahui sejauh mana keberhasilan belajar dagegiad. Peserta

didik tidak diperbolehkan untuk saling membantudela



mengerjakan soal. Sehingga peserta didik bertamg@guwab secara
individual untuk memahami materinya.
4) Tahap pemberian penghargaan kelompok
Pemberian penghargaan kelompok yaitu pembaerian hasil

ujian agar peserta didik yang memiliki hasil baikapdt

jai motivasi kepada {Emamnya

dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasrgaegelik untuk
belajar.
2) Fase 2 : Penyampaian Materi
Menyampaikan informasi kepada peserta didékhgan jalan

mendemonstrasikan atau lewat bahan bacaan.



3) Fase 3 : Mengorganisasikan peserta didik kedalafomijpok-
kelompok

Menjelaskan kepada peserta didik bagaimanaangar

membentuk kelompok belajar dan membantu setiaprkedé agar

melakukan transisi secara efisien.

Dari tinjauan tentang pembelajaran koopersknik STAD ini

menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif teknik[3Terupakan
tipe pembelajaran kooperatif yang cukup sederhaD&atakan
demikian karena kegiatan pembelajaran yang dilakukasih dekat
kaitannya dengan pembelajaran konvensional. Halapat dilihat dari
fase-fase teknik STAD, namun terdapat beberapaedadn vyaitu

penghargaan pada kelompok.



b. Jigsaw
Dalam jigsaw ini dibentuk menjadi kelompokda@ipok kecil
kemudian setiap anggota kelompok ditugaskan untidmpelajari

materi tertentu. kemudian peserta didik-pesertakdatbu perwakilan

dalam kelompoknya masing-masing bertemu dengancéadglompok

mempresentasikan hasil belajar mereka di depas.kela
d. Rotating Trio Exchange

Dalam model ini kelas dibagi menjadi beber&etompok yang
beranggotakan 3 (tiga) orang, kelas ditata sehirigggampok dapat
melihat kelompok lainnya di kiri dan kanannya, kan kepada trio
tersebut pertanyaan yang sama untuk didiskusiketele itu berilah
nomor untuk setiap anggota trio tersebut kemudexmfahkan nomor
tersebut berpindah searah jarum jam atau sebalikhyia akan

mengakibatkan timbul trio baru, kemudian berikartgreyaan yang lain



dan didiskusikan lagi, setelah itu lakukan penomodan rotasikan
peserta didik sesuai pertanyaan yang telah dismpka
e. Group Resume

Kelas dibagi dalam kelompok-kelompok setialpfgook terdiri dari

3-6 peserta didik kemudian diberikan penekanan batmereka adalah

persoalan tertentu. mengingat jumlah peserta didikg banyak sehingga
sulit untuk menggunakan teknik penyajian lain selaeramah untuk
menjangkau jumlah peserta didik sebanyak itu. Kgutam dari metode
ceramah adalah pendidik lebih mudah mengawasithsarpeserta didik
dalam mendengarkan pelajaran disebabkan merekakukala kegiatan
yang sama. Sedangkan kelemahan dari teknik ceradalah pendidik
tidak mampu untuk mengontrol sejauh mana pesetik thlah memahami
uraiannya. Mengingat bahwa setiap penggunaan tgba@yampaian itu

harus mencapai sasaran berdaya guna dan berhasl, goaka bila



menggunakan teknik ceramah hendaknya perlu mentperhaprosedur
pelaksanaannya (Roestiyah, 2008).
. Hasil Belajar Ranah Kognitif Tentang Asuhan Kehamil

Hasil belajar peserta didik pada hakikatnyalau perubahan tingkah

laku dalam pengertian luas yang mencakup bidangikfgafektif dan

enam aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, apkkedisis, sintesis dan
evaluasi dimana kedua aspek pertama disebut kbggitilah dan keempat

aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggu@jana, 2008).



Tabel 2.1 Taksonomi Proses Kognitif

Lingkup Urutan Taksonomi

Kata Kunci Tujuan

. Pengetahuan
Mengetahui/hafal : istilah buku,
fakta, konsep/teori dasar, prinsip

Mendefinisikan, menunjukkan,
menanamkan, menyebutkan,
menuliskan, menpendidiktkan,

menirukan, menyatakan
Mengerti, menafsirkan,
memperkirakan,
menggambarkan, menguraikan,
enjelaskan,

ereformulasikan, meringkas

S5 W, o
el

2. Pemahaman

Memahami, mengerti, mampu
memperhltungkan dap

dalam ba

3. Aplikas )emonstrasikan
Mamp Kan J:’_. ep ke ? emperhitungkan,
dala enerapkan, memanipulasikan
untu njalankan, mengubah
menggunakan
baga \Jhenghuldingkan, memecahkan,
penggunaa mencobakan

4. Analisis emperinci, membuat analisis
Mamp edakan, mengidentifikasi
tidak d puat kerangka,
yang salah, ghubungkan, memisahkan
menylmpulk n da empertentangkan
keadaan

5. Sintesis Menyimpulkan,
Mampu menarik kesimpulan dari mengkombinasikan,
berbagai hal/konsep/pemikiran/data, mengklasifikasikan, merancang,
menentukan tema/topik, membuat ~ Mengorganisasikan,
rencana, mengklasifikasikan sesuatu menghubungkan, memperbaiki
dan memadukan kembali

6. Evaluasi Menilai, membandingkan,
Mampu menilai secara logis, menyimpulkan, mengkaji,
memperhitungkan akibat, menilai mengkritik, menafsirkan,
kelayakan, mempertimbangkan menyatakan
sesuatu, mengambil keputusan/posisi Pendirian/keputusan
yang tepat/benar

Sumber : Solihatin, 2007

Hasil belajar pokok bahasan asuhan kehamildalah kemampuan
kognitif, afektif dan psikomotor yang dimiliki olepeserta didik setelah

mengikuti proses pembelajaran pada pokok bahasdramagkehamilan yang



mencakup penguasaan materi tentang kunjungan kismamértama dan
kunjungan ulang asuhan kehamilan.

Kehamilan bukan suatu penyakit, melainkan akbproses fisiologis
yang membutuhkan peningkatan proses metabolisme ndéisi untuk

pertumbuhan janin. Kunjungan pertama harus seawaligkin, dengan

tujuan untuk mem ‘ ar_klinik. Kunjungai meliputi

anamnesa, pe s@Wenksa Iabana’nodan pemeriksaan

pe c@ -%ar. Tidkz

kzentingnya adalah

Indonesia (BKS Penfin, Badan Kerja Sama Penelfartilitas Indonesia)

menunjukkan bahwANC sebanyak 4x selama kehamilan dengan distribusi
yang merata memberikan hasil kehamilan yang baikil{& 2012).
Adapun rincian materi asuhan kehamilan selengkap@ah sebagai
berikut :
a. Asuhan kehamilan kunjungan awal

1) Tujuan kunjungan

2) Pengkajian data kesehatan ibu hamil



a) Riwayat kesehatan: sosial, riwayat kebidanan, kglya
penyakit
b) Pemeriksaan fisik

c) Pemeriksaan panggul

d) Pemeriksaan laboratorium

d) Amnio centesis
4) Menentukan diagnosa
a) Menetapkan normalitas kehamilan
b) Membedakan antara ketidaknyamanan dalam kehamiten d
kemungkinan komplikasi
c) Mengidentifikasi tanda dan gejala penyimpangan Haadaan
normal

d) Mengidentifikasi kemingkinan kebutuhan belajar



5)

2)
3)

4)

5)

Mengembangkan perencanaan asuhan yang komprehensif
a) Menetapkan kebutuhan tes laboratorium

b) Menetapkan kebutuhan belajar

c) Menetapkan kebutuhan untuk pengobatan komplikagan

d) Menetapkan kebutuhan konsultasi atau rujukan padagg

konseling spesifik atau

konsel HIV/I'PMS

suai dengan perkeyaban

Mengeva I s8lah/yang terjadi, asgmayang

da We

menonjol p
Mengevaluasi data dasar

Mengevaluasi keefektifan manajemen/asuhan

Pengkajian data fokus

a) Riwayat

b) Untuk deteksi komplikasi dan ketidaknyamanan

c) Pemeriksaan fisik

d) Pemeriksaan laboratorium

Mengembangkan rencana sesuai dengan kebutuhan dan

perkembangan kehamilan



B. Kerangka Konsep
Arah penalaran penelitian untuk dapat sampdagpemberian jawaban atas
permasalahan yang telah dirumuskan adalah penggunatde belajar yang
aktif seperti pembelajaran menggunakan model ka@dpeakan memacu

peserta didik untuk belajar. STAD adalah model palajhran yang

dengan, _masing-gnasiggota kelompok

Wﬁana pendidikk tiscara keseluruhan

o erté@% sendiri ydregusaha untuk

dilaksanakan secara_be




Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan sadagyikut:

Model pembelajaran kooperatif Model pembelajaran
teknik STAD ceramah/konvensiona
[T e — | I
' Peserta didik sebagat | Peserta didik |
e sublek belale____ | sebagai obje |
. Peserta didik ke oo ik pac
| dalam pembelajar: | ' dalam pembelajar: |
=SLLLLLLLY - LLLLELLE
e | I i . g1l ____ . . Y S
i Menganalisis : i Motivasi i} Mengeluarkan Mendengarkan !
! permasalahe | teman seba | -‘-‘i. pendapat penielasar

. Mencari sumber.& Mengemukakann : Pengalaman ,<_| Memperolehi
: belaja = hasil diskusi | : belajar dengan: | informas |
B 1€ o -----aap--pra--3d | mendengardan T[T
oo R A . ¥__L | melihat saja
. Penemuan; ¥ i penyimpanan informasj “--gse--pao !
. informasi "%, pertahan lebih lama | ~J b Vo |
Lo — S /| Penyimpanan memori
________ S AavTes., N . bertahan singk
Pengalaman belajar dengan;” ___________ 1 __________
i penggunaan optimal indra | i Pemahaman materl
ivﬁ;,r ' ajar kurang optlmal'
. Pemahaman materi
| ajar lebih mendalam
b :
——ezzoot
I:I - Variabel yanc Pencgpaian hasil

belajar asuhan

LAahAarilas

I__ I'Variabel yang tidak

Gambar 2.1 Kerangka Konsep

(Slavin, 2009)



C. Hipotesis
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe ST8mMident Team
Achievement Division)efektif meningkatkan hasil belajar ranah kognitif

tentang asuhan kehamilan.




BAB Il

METODE PENELITIAN

D. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian ekse® kuasi dengan

rancangan penelitiamopkane edmpretest-postest control group design

Kelompok Tes Awal Tes Akhir
Independen
A 01 X 02
B or - 02

E. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di STIKES Aisyiyah &karta pada bulan Juni

tahun 2012



F. Populasi Penelitian
1. Populasi Target
Populasi target penelitian ini adalah selumlbhasiswa kebidanan
semester 2 (dua) yang mengikuti pembelajaran askdtaamilan.

2. Populasi Aktual

Populasi aktua eli ini selummlahasiswa kebidanan

anggiketi pembelajaran

it nonprobability

bil semua subjek dari

H. Besar Sampel

Jumlah sampel keseluruhan yang digunakan rb&ju 119 mahasiswa.
Dengan rincian jumlah sampel pada kelas kontrojubdah 59 mahasiswa

sedangkan kelas eksperimen berjumlah 60 mahasiswa.



I. Kiriteria Retriksi
Kriteria restriksi penelitian adalah:
1. Kiriteria Inklusi
a) Mahasiswa kebidanan STIKES Aisiyah Surakarta sesne®t (dua)

angkatan tahun 2011/2012.

b) Mengikuti pembe han kehamilaanseldua kali

pertemuan yaitu poko ehamilaukgan awal dan

e
2. Kriteria E skl@

Tidak bersedi jad

diperoleh satu kelas (A) sebagai kelas eksperimegah jumlah siswa 60
mahasiwa dan satu kelas sebagai kontrol (B) denjgarlah siswa 59

mahasiswa.



K. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah :
1. Variabel bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalahsjenodel pembelajaran

yang terdiri dari :

adalah tahap kerja kelompok dimana peserta didikgae lembar
kegiatan dalam tim mereka untuk menguasai mates, ihdividu
merupakan tahap ketiga sedangkan pemberian pergimakglompok
merupakan tahap terakhir untuk mengetahui skor keanapeserta
didik.
b) Model pembelajaran ceramah/konvensional

Model pembelajaran dimana pendidik sebagarimén dan peserta

didik sebagai objek belajar yang memperoleh pehgeta dari

pendidik. Dalam proses pembelajaran peserta didiknyd



L.

2.

mendengarkan apa yang disampaikan oleh pendidikggh peserta
didik beranggapan apa yang disampaikan pendidikahdeebenaran
yang mutlak. Pada model pembelajaran konvensioteal aeramah
dibantu dengan media seperti slide power point, umamnmetap

didominasi oleh pendidik. Pelaksanaan model korngeas atau

bahasan asuh% kehan

o

nilai 1-100.

Skala : interval

Intervensi Penelitian

Intervensi yang dilakukan dalam penelitianadalah kelompok eksperimen

yang diberi perlakuan dengan menggunakan model @apban kooperatif

tipe STAD sedangkan pada kelompok kontrol menggamakmodel

pembelajaan konvensional atau ceramah pada magdh lAduhan Kebidanan |

tentang pokok bahasan asuhan kehamilan kunjungat dmn kunjungan

ulang. Baik kelompok kontrol maupun kelompok ekspen dilakukan dalam



2 kali pertemuan dengan bahasan asuhan kehamilajunigan awal pada
pertemuan pertama dan asuhan kehamilan kunjungarg ydada pertemuan
kedua. Sedangkan untuk pertemuannnya dilakukankdiiayaitu pertemuan

pertama membahas materi asuhan kehamilan awal mlemgjdu 2x60 menit

dan pertemuan kedua membahas materi asuhan kehakwitgungan ulang

tentang asuhan kehamilan. Soal yang telah dibuksbtie dahulu akan diuji
cobakan dan dianalisis. Instrumen yang nantinyahteliuji cobakan terlebih
dahulu kepada peserta didik diluar sampel penejitktemudian dilakukan
analisis soal tes berupa tes validitas dan reiiabiinstrumen. Adapun analisis
soal tersebut adalah sebagai berikut :
1. Validitas
Prinsip validitas adalah pengukuran dan pergamyang berarti prinsip
keandalan instrument dalam pengumpulan data. msinuharus dapat

mengukur apa yang seharusnya diukur (Nursalam, )203j0 validitas



dalam penelitian ini menggunakan runResarson Product Momesebagai
berikut :

o nQ}. XY)—(ZX).(ZY)

e X - x| h Iy -3v)?

Keterangan :

Mhiung = Koefisien k

n

dan 5 soal yang dinyatakan tidak valid.

. Reliabilitas

Reliabilitas adalah kesamaan hasil pengukatan pengamatan bila
fakta atau kenyataan hidup tadi diukur atau duarbetkali-kali dalam
waktu yang berlainan (Nursalam, 2010). Adapun ruryaisg digunakan
untuk mencari reliabilitas soal tes bentuk piliganda digunakan rumus
Spearmen-Browsebagai berikut :

_ar,
1+r1,

r11



Keterangan :
i1 = koefisien reliabilitas internal seluruh item
Iy = korelasiproduct momenantara belahan
Kemudian harga;r yang diperoleh dikonsultasikan dengaer Jika

Mhitung > Trabel Maka instrumentasi tersebut reliabel (Arikunto, @0MHasil

dari uji reliabilitas. Atakanssbahwa 20 soal yasgdah valid

mendapatkan i lebih dafi tersebut dinyatakan reliable

Arikunto ( y [ garis rbemaalisis data

a. Persiapan
Kegiatan mengecek nama atau identitas pengisi, evehkgkelengkapan
data dan mengecek macam isisan data.

b. Tabulasi
Termasuk ke dalam kegiatan tabulasi ini antara lain
1) Memberikan skor qcoring terhadap item-item yang perlu diberi

skor.
2) Memberikan kode terhadap item-item yang tidak dibsleor.

3) Mengubah jenis data.



4) Memberikan kode goding dalam hubungan dengan pengolahan
kata jika akan menggunakan komputer.
c. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian
Pengolahan data-data dengan menggunakan numus atau

aturan yang ada sesuai dengan pendekatan peneliiandesain yang

diambil.

2. Analisis Data

parametrik deng tahe
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data menggunakan runkigimogorov SmirnavUji

Kolmogorov Smirnov adalah uji beda antara data yang diuji
normalitasnya dengan data normal baku. Jika skgmfi < 0,05 berarti
terdapat perbedaan yang signifikan, dan jika signifsi > 0,05 maka
tidak terjadi perbedaan yang signifikan. Penergaata ujiKolmogorov
Smirnov adalah jika signifikansi < 0,05 berarti data yaaigan diuji
mempunyai perbedaan yang signifikan dengan dataaldyaku, berarti

data tersebut tidak normal. Jika signifikansi >50n@aka tidak terdapat



perbedaan yang signifikan antara data yang akaj d&ngan data
normal baku, artinya data yang diuji normal (Spiege04).

. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan adaldtann-Whitneykarena untuk

membandingkan 2 rata-rata yang berasal dari kel&nypog berbeda

dengan skala integ esdan jumlah dataradeelompok sama

atau berbeda (Sulist Wzm
A Y
data tidlak be@? ormal.

ann-Whitneydigunakan bila

iolah dengeogramSPSSrersi



BAB IV

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di STIKES Aisyiyah i@karta Prodi DIl Kebidanan

yang terletak di Jl. Ki Hajar Dewantara No.10 Kagan Surakarta. Prodi DIII

dua kelas.

'. angkﬁnutu <

%

Berdasarkan pene |a Y ' dilaks@hakarTekBS Aisyiyah Surakarta

Aisyiyah ini me

Diploma IV.

dengan judul Efektivitas
Teams Achievement Divisign$erhadap Hasil Belajar Ranah Kognitif Tentang
Asuhan Kehamilan didapatkan data-data sebagaiuierik
A. Hasil Belajar Kognitif pada Kelompok Kontrol
Data hasil belajar kognitif pada kelompok kohtdidapat dari selisih nilai
post tessetelah mengikuti pembelajaran tentang asuhamitradengan nilai
pre testsebelum mengikuti pembelajaran tentang asuhannkéra dengan
menggunakan model pembelajaran ceramah atau kaomahs Sampel
penelitian sebanyak 54 peserta didik kebidanansk2B STIKES Aisyiyah

Surakarta sebagai kontrol.



Adapun data yang diperoleh adalah sebagai berikut :

Perolehan Nilai Kelompok Kontrol

—¢—Pre Test

Frekuensi

—o—Post Tes
ok [toh
Berdasarka ' elajapre testkelompok
kontrol = 76,94; sta i lan 3;43; nilai tertinggi = 90

sebanyak 1 peserta didik (1,9%); dan nilai terenda&b sebanyak 4 peserta
didik (7,4%). Sedangkan untuk rata-rata hasil belapst test= 79,25; standar
deviasi = 7,16; varian = 51,3; nilai tertinggi = 8@banyak 6 peserta didik
(11,1%); dan nilai terendah = 60 sebanyak 3 peskdi& (5,6%). Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 15.

. Hasil Belajar Kognitif pada Kelompok Eksperimen
Data hasil belajar kognitif pada kelompok ekspen didapat dari selisih
nilai post testsetelah mengikuti pembelajaran tentang asuhan nkédra

dengan nilai pre test sebelum mengikuti pembelajaran tentang asuhan



kehamilan dengan menggunakan model pembelajaran DST8ampel
penelitian sebanyak 53 peserta didik kebidanansk2k STIKES Aisyiyah
Surakarta sebagai kelompok eksperimen. Adapun ygatg diperoleh adalah

sebagai berikut :

Perolehan Nilai Kelompok Eksperimen

14

12 A1

10 A

—{+—PreTest

—@—Post Test

Frekuensi

Khamlan

Berdasarkan grafik diatas diperoleh rata-hatsil belajampre testkelompok
eksperimen = 65,37; standar deviasi = 9,24; varid@b,4; nilai tertinggi = 90
sebanyak 1 peserta didik (1,9%); dan nilai terendatb sebanyak 1 peserta
didik (1,9%). Sedangkan perolehan rata-rata hasdjér post testkelompok
eksperimen = 77,54; standar deviasi = 11,66; varidi36,17; nilai tertinggi =
95 sebanyak 7 peserta didik (13,2%); dan nilan@ab = 55 sebanyak 2 peserta

didik (3,8%). Perhitungan selengkapnya dapat dilizala lampiran 16.



C. Pengujian Prasyarat Analisis
Uji normalitas terhadap hasil belajar kognpdda kelompok kontrol dan
eksperimen dihitung dengan menggunakan Kgimogorov SmirnovHasil

perhitungan normalitas kedua kelompok baik ngee testmaupun nilaipost

testdapat dilihat dalam tabel berikut:

Tidak Normal

Tidak Normal

Tidak Normal

Normal

Berdasarkan tabel tersebut didapatkan hadiwaahasil uji normalitas
kelompok kontrol baikpre testmaupunpost testadalah 0,000. Berdasarkan
teori yang telah disampaikan sebelumnya, jika §igamsi di bawah 0,05 berarti
data yang akan diuji mempunyai perbedaan yangféignidengan data normal
baku, berarti data pada kelompok kontrol baiik testmaupunpost test tidak
normal karena hasil perhitungan lebih kecil da¢D,05). Sedangkan untuk data
pada kelompok eksperimen, data pgde testdianggap tidak normal karena

signifikan lebih kecil darix (0,05) dan padaost testdianggap normal karena



nilai signifikan lebih besar dasi (0,05). Perhitungan selengkapnya dapat dilihat

pada lampiran 17.

. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji pamametrik Mann

berikut :

Tabel 4.2 H;

No

2

Berdasarkan perhitungan diatas dapat dibahtva nilai asymp sig. sebesar
0,000 yang berarti nilai sig & (0,05) maka H diterima dan HO ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif dengan ggenakan metode STAD
(Student Teams Achievement Divisial@n ceramah ada perbedaan, dimana
STAD (Student Teams Achievement Divisitabih baik dilihat dari mean rank
yang mencapai 68,86. Perhitungan selengkapnya dhljet pada lampiran

18.



BAB V

PEMBAHASAN

Hasil belajar kognitif pada kelompok ekspemntengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik dibzg@an dengan kelompok
lel pembelajatan komvealsatau ceramah pada

pokok bahasan au .' aﬁm’wﬁa mode peratmtajkooperatif tipe

STAD lebih del'@%elajan lesional  untuk

hasil ar tentang asuhan ke@ﬂab apa alasan mengapa

bih efgﬁdari da&d em@an sional karena pada
pembelajaran oper%pe STAD. peser@diba
| ™ pakapat peserta didik

ke dalam beberapa

yang mendapatkan perlakuan dengan menggunakan pemékelajaran kooperatif
tipe STAD dibagi oleh pendidik dengan cara memizgrilkkebebasan kepada
peserta didik untuk membentuk sendiri kelompokngauai dengan selera dan
kenyamanan masing-masing peserta didik dengan fuamggota 4 sampai 5 orang
dalam satu kelompok secara kolaboratif sehinggatdaerangsang peserta didik
lebih bergairah dalam belajar dan ada rasa sakngabtung dalam menggunakan
sumber-sumber pembelajaran yang tersedia (Parfi@9)2 Begitu pula peserta
didik dapat mengembangkan pengetahuan, kemampaanketerampilan secara

penuh dalam suasana belajar yang terbuka dan datisolReserta didik bukan lagi



sebagai objek pembelajaran namun juga dapat bergetzagai tutor bagi teman
sebayanya (Rohman, 2009).

Disamping itu pembelajaran kooperatif tipe STAD gembangkan
keterampilan sosial yang perlu untuk bekerja saemgan orang lain, mencari dan

memberikan bantuan, mendengarkan sudut pandang tasnmdan memecahkan

besar dibanding yan d|m|I|k| S@Wlk or porang. Berbeda dengan

model pembelajaran Kk tif tipe

m pem Iajaran@rdidi Cakan kesulitan dalam
menyimpulka bahwgesert ' genai materi yang

diajarkan. Model pem%ajaran

positive interdepenceyaite Tiba ik f#yang didasari adanya

emiliki unsur dasar

keberhasilan seseoran nert aerhasilan lgamgpula atau sebaliknya.

Kondisi seperti ini memungkinkan setiap siswa meradanya keterkaitan secara
positif pada anggota kelompok lainnya dalam menppelalan menyelesaikan

tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya, yangdameng setiap anggota
kelompok untuk bekerja sama.

Selain itu, model pembelajaran kooperatif tipe STAf@latih peserta didik
berkegiatan aktif untuk mencari informasi dalamgkenmenemukan jawaban dari
permasalahan yang diajukan sehingga menjadikan rtpesidik mendapat
pengalaman belajar dengan pemberdayaan optimaa.iddahasiswa STIKES

Aisyiyah Surakarta yang mendapatkan perlakuan denmganggunakan model



pembelajaran kooperatif tipe STAD berusaha memeuatpermasalahan yang
diberikan oleh pendidik dengan membaca buku literamemanfaatkan media
internet dan berdiskusi antar anggota kelompokambaproses diskusi kelompok
ini, peserta didik saling menghargai pendapat otamgdan saling berbagi ilmu,

mencari jawaban yang tepat dengan cara mencariesunformasi dari mana saja

semakin luas dan sel akln bai Wg sesuai ge

n optimal N

Dari adanya diskusi tersebut peserta didik menjeblih termotivasi belajar

karena peserta didik tidak bersaing dengan siswa uatuk mencapai sukses.
Meskipun mereka tengah berupaya untuk meraih putadep prestasinya sendiri.
Dengan saling membantu, semua peserta didik damahperbaiki diri dan

meningkatkan kepercayaan diri. Seberapa banyakajundrang yang mampu
dikalahkan seorang peserta didik dalam perlombadokumencapai nilai yang
baik, tidak lagi akan mendefinisikan sukses. Damaaudel pembelajaran kooperatif
tipe STAD yang diterapkan di STIKES Aisyiyah Sumd&apendidik memberikan

tes individu setelah diskusi kelompok maupun dislkargar kelompok selesai.



Disini peserta didik yang mampu dan berusaha meuokakan pendapatnya
mendapatkan penghargaan dari pendidik maupun tesebaya bahwasannya
penghargaan merupakan salah satu faktor motivdajabelan sebagai motivasi
kepada teman-temannya untuk lebih baik (Roestiy#8). Sehingga model

pembelajaran kooperatif tipe STAD memungkinkan pasedidik meraih

if Peserta ‘@dk”g’ enunjukkan adanya

perbedaan hasil bela%ekang ¥ menggl ka@m
in itu, pa(%neliti

Pembelajaran efitagkaPrestasi Belajar
3

Matematika Anak Berkesglitan : D BledPajang 1 Surakarta”

bahwa model pembelajaran “keoperatifitife STAD défekirhadap peningkatan

prestasi belajar matematika anak berkesulitan drelaj

Penelitian lain oleh Hotma Tiopan (2011) denganujutPeningkatan Hasil
Belajar Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika Mel&ambelajaran Cooperative
Learning Tipe STAD $tudent Team Achievement Divigi@ SMKN 5 Jakarta”
dapat disimpulkan bahwa pendekatan peningkatah lelajar menerapkan dasar-
dasar elektronika melalui pembelajaraooperative learningtipe STAD dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran siswa

Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif $ipaD yang dilaksanakan di

STIKES Aisyiyah Surakarta sudah sesuai dengan ttteggp model pembelajaran



kooperatif tipe STAD menurut Isjoni (2010) yangdier dari : tahap penyajian
materi, tahap kerja kelompok, tahap tes individagdu evaluasi dan tahap
pemberian penghargaan kelompok dimana pendidikeb@npsebagai fasilitator
sedangkan peserta didik sebagai subjek belajar yaegcari informasi untuk

membangun pengetahuan sendiri.




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasgatddisimpulkan bahwa

Division) efektif uhtuk meni I@F%hasil belajar kogniténtang asuhan
ol v

kehamilan pada m a IKE@

2011/2012.

asuhan kehamilan pada kunjungan awal dan kunjunigaug.
2. Bagi Peserta Didik di STIKES Aisyiyah Surakarta
Peserta didik dapat mengaplikasikan model hetaparan kooperatif
tipe STAD untuk meningkatkan pemahaman dan hadajdre kognitif
tentang asuhan kehamilan.
3. Bagi Peneliti Berikutnya
Dapat mengembangkan penelitian lebih lanjotateg efektivitas model

pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi majar yang lain.
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